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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of financial literacy, financial technology, and lifestyle on the financial
behavior of the millennial generation in Jatisampurna Subdistrict, Bekasi City. The background of this research
is based on the importance of millennials ability to manage finances effectively amid the development of digital
financial technology and changes in consumption patterns. The population of this study consists of millennials
residing in Jatisampurna Subdistrict, totaling 8,140 individuals, with a sample of 99 respondents determined
using the Slovin formula with a 10% margin of error. This study employs multiple linear regression analysis. The
results indicate that financial literacy and financial technology influence the financial behavior of the millennial
generation in Jatisampurna Subdistrict, while lifestyle does not influence the financial behavior of the millennial
generation in Jatisampurna Subdistrict.
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1. Latar Belakang

Generasi milenial merupakan kelompok demografis yang lahir pada tahun 1981 hingga
1996, sehingga pada tahun 2025 berada pada usia sekitar 29 hingga 44 tahun (Anjelina &
Pratiwi, 2024). Generasi tersebut berkembang dalam lingkungan dengan kemajuan teknologi
digital, globalisasi informasi, serta transformasi ekonomi modern. Selain itu mereka memiliki
karakteristik keuangan yang unik dimana lebih sadar pentingnya tabungan dan investasi,
namun tetap ingin memenuhi kebutuhan gaya hidup yang memuaskan secara sosial.

Peneliti mencoba melakukan prasurvei kepada 33 responden di wilayah Kelurahan
Jatisampurna usia 29 hingga 44 tahun mengenai perilaku keuangan dilakukan sebagai langkah
awal untuk memperoleh pemahaman dasar mengenai kebiasaan responden dalam mengelola
keuangan pribadi merujuk pernyataan indikator Aisyah et. al. (2024).

Tabel 1. Hasil Pra Survei Perilaku Keuangan

No

Pernyataan Ya Tidak
Saya mencatat dan mengontrol pengeluaran pribadi saya 0 o
1. . ) ; 33,3%  66,7%
(misalnya: membuat spreadsheet biaya dan pendapatan)
5 Saya menetapkan target keuangan untuk jangka panjang yang 394%  60.6%

mempengaruhi pengelolaan pengeluaran saya
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Saya mengikuti rencana mingguan atau bulanan berdasarkan

o 0
3 perencanaan biaya yang telah dibuat 30,3% - 69,7%
4 Saya serlng.beperglan lebih dari satu kali dalam satu bulan tanpa 394%  60.6%
memperhatikan besar pengeluaran saya
5. Saya puas dengan cara saya mengendalikan keuangan saya 36,4%  63,6%
6. Saya menabung setiap bulan 30,3%  69,7%
7 Saya menghemat sehingga saya dapat membeli sesuatu yang 364%  63.6%

mahal

Saya memiliki cadangan keuangan setidaknya tiga kali
8.  penghasilan bulanan saya, yang dapat digunakan di momen tak 18,2%  81,8%
terduga (misalnya : membeli kebutuhan kuliah)

Saya menganalisis situasi keuangan saya sebelum pembelian
besar
Sumber: Data Olahan Penulis, 2026

9. 48,5%  51,5%

Hasil prasurvei menunjukkan perilaku keuangan responden belum optimal, mayoritas
responden tidak melakukan pencatatan dan pengendalian pengeluaran (66,7%), tidak
menetapkan target keuangan (60,6%), serta tidak mengikuti rencana pengeluaran (69,7%).
Perilaku menabung juga relatif rendah, di mana 69,7% responden tidak menabung dan 63,6%
tidak melakukan penghematan untuk pembelian. Aspek ketahanan finansial menunjukkan
kondisi kurang baik, dengan 81,8% tidak memiliki cadangan dana darurat.

Menggunakan bibliometrik melalui pemetaan VOSviewer, merujuk pada penelitian
terdahulu (Nasution & Balatif, (2025); Aisyah et al., (2024); Mardiana et al., (2023);
Sulistyaningrum et al., (2025); Ariska et al., (2023); Azizah, (2020); Brilianti & Lutfi, (2020);
Andiani, (2023); Hidayat, (2017); Hung et al., (2024); Irdiana et al., (2023); Luni et al., (2023);
Khudori, (2024); Natasha et al., (2025); Nurikadini, (2025); Siregar, et al., (2022); Siskawati
& Ningtyas, (2022); Sufyati & Lestari, (2022); Trisanti, (2024); Widiastuti et al., (2023); dan
Zarkasyi & Purwanto, (2022)) menunjukkan bahwa ketiga faktor yakni literasi keuangan, gaya
hidup, dan pemanfaatan fintech secara konsisten muncul sebagai prediktor utama perilaku
keuangan.

lifestyle
financial experience
fingnciallghowledge
financialiinclusion
financiWhavior
T eSOl pengendalian diri
Iiterasi,@uangan
= finar"cla!.t hnology lingkungan sosia I k
. & 9 tec erilak@ keuangan
fmanctgj..hteracy P ke s
fintech gaya hidup

social cammerce
erilaku konsumtif

Gambar 1. Bibliometrik
Sumber: Diolah Peneliti (2026)
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Pada Gambar 1 terlihat bahwa financial behavior berada pada posisi pusat (node utama)
yang terhubung erat dengan financial literacy, financial technology, dan financial knowledge,
menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki hubungan yang paling dominan dalam
penelitian-penelitian sebelumnya sehingga memperkuat relevansi pemilihan variabel
independen dalam penelitian ini.

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami konsep dasar
keuangan, mengelola pendapatan, serta mengambil keputusan keuangan secara tepat. Brilianti
& Lutfi, (2020) menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan yang baik meningkatkan
kemampuan seseorang dalam merencanakan keuangannya secara lebih terstruktur. Ariska &
Jusman, (2023) menjelaskan bahwa perkembangan finfech memberikan pengaruh besar
terhadap perilaku keuangan, terutama karena fitur yang mudah digunakan mendorong
meningkatnya aktivitas transaksi digital. Luni et al., (2023) memperlihatkan bahwa gaya hidup
memiliki hubungan kuat dengan perilaku keuangan, individu dengan kecenderungan hedonis
lebih rawan mengalami pengeluaran berlebihan dan pengelolaan keuangan kurang sehat.
Berdasar pemaparan maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah literasi
keuangan, penggunaan Financial Technology (fintech), dan gaya hidup berpengaruh terhadap
perilaku keuangan Generasi Milenial di Kelurahan Jatisampurna.

2. Tinjauan Literatur

Penelitian ini didasarkan pada Theory of Planned Behavior (TPB), yang merupakan
pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA). Ajzen, (1985) menyempurnakan teori
tersebut dengan memasukkan konsep perceived behavioral control untuk meningkatkan
kemampuan prediksi terhadap perilaku individu. TPB berasumsi bahwa perilaku individu tidak
sepenuhnya berada di bawah kendali pribadi, melainkan juga dipengaruhi oleh ketersediaan
sumber daya, kesempatan, serta keterampilan yang dimiliki. Theory of Planned Behavior
menjelaskan bahwa perilaku dapat diprediksi melalui determinan-determinan psikologis yang
membentuk niat dan tindakan individu.

Ariska, (2023) menyatakan perilaku keuangan merupakan bentuk keputusan individu
dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi, yang dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan keuangan, sikap keuangan, serta lingkungan sosial. Perilaku ini
mencerminkan kemampuan seseorang dalam membuat keputusan finansial yang rasional dan
terencana, sehingga menghasilkan pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan sesuai dengan
tujuan keuangan pribadi. Menurut Aisyah et. al. (2024), perilaku keuangan dapat diidentifikasi
melalui beberapa aspek penting yang mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan individu
dalam kehidupan sehari-hari. Indikator-indikator tersebut menggambarkan bagaimana individu
mengambil keputusan keuangan, mengelola pendapatan, serta mengendalikan pengeluaran dan
kewajiban finansialnya. Indikator meliputi konsumsi, manajemen arus kas, tabungan dan
investasi, serta manajemen utang.

Hidayat, (2017) menjelaskan literasi keuangan tidak hanya berkaitan dengan
pemahaman produk keuangan, tetapi juga kemampuan masyarakat dalam mengambil
keputusan keuangan yang lebih baik. Hidayat (2017), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membuat
kelompok tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia ke dalam empat kategori utama,
yaitu well literate, sufficient literate, less literate, dan not literate. Menurut Irdiana et al.
(2023), literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami dan menerapkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berkaitan dengan keuangan, untuk mengambil
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keputusan keuangan secara bijak dan efektif dalam mencapai kesejahteraan finansial. Literasi
keuangan dapat diukur melalui empat indikator, yaitu 1) Pengetahuan keuangan dasar, 2).
Simpanan dan pinjaman, 3). Proteksi atau asuransi dan 4). Investasi.

Zarkasyi & Purwanto, (2022) menegaskan bahwa fintech bukan hanya sekadar alat
transaksi, tetapi juga berperan sebagai faktor penguat dalam membentuk perilaku keuangan.
Penggunaan fintech mempermudah individu untuk melakukan pencatatan pengeluaran,
menabung, membayar tagihan tepat waktu, dan melakukan investasi. Kajian teoritis mengenai
penggunaan fintech banyak dijelaskan melalui kerangka Technology Acceptance Model
(TAM), yang menempatkan dua dimensi utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sebagai indikator
yang menentukan tingkat penerimaan dan pemanfaatan layanan fintech oleh pengguna.
Berdasarkan Trisanti, (2024), persepsi kegunaan menggambarkan keyakinan individu bahwa
penggunaan layanan fintech lending memberikan manfaat signifikan, seperti mempercepat
proses transaksi, mempermudah akses pembiayaan, mengurangi prosedur yang kompleks, serta
meningkatkan efisiensi dalam memenuhi kebutuhan finansial. Persepsi kemudahan
penggunaan menjelaskan sejauh mana pengguna menilai bahwa aplikasi fintech mudah
dipahami, tidak memerlukan upaya besar dalam pengoperasian, serta didukung oleh tampilan
dan fitur yang sederhana sehingga nyaman digunakan dalam aktivitas keuangan sehari-hari.
Kedua dimensi utama ini berperan penting karena persepsi positif terkait manfaat dan
kemudahan akan mendorong individu untuk menerima, menggunakan, dan bertransaksi
melalui platform keuangan digital. Menurut Sijabat et al., (2019), Financial technology adalah
berbagai jenis layanan dan solusi keuangan berbasis teknologi yang dirancang untuk
mempermudah akses, transaksi, dan pengelolaan keuangan. Penilaian terhadap penggunaan
financial technology (fintech) dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu: 1). Manfaat
penggunaan layanan financial technology, 2). Kemudahan layanan financial technology, 3).
Kepercayaan pada layanan financial technology, keyakinan mengenai sistem elektronik dapat
memproses transaksi atau pembayaran elektronik sesuai dengan apa yang diharapkan.

Kotler dan Keller (2016), pengukuran gaya hidup dilakukan melalui tiga indikator
utama yang dikenal sebagai AIO, yaitu aktivitas (activity), minat (interest), dan opini (opinion).
Indikator aktivitas menjelaskan bagaimana individu mengalokasikan waktu, energi, dan
sumber daya untuk berbagai kegiatan, seperti bekerja, rekreasi, maupun aktivitas sosial, yang
menggambarkan pola konsumsi dan kecenderungan pengeluaran. Khudori dan Endarwati,
(2024) menunjukkan bahwa gaya hidup konsumtif atau hedonis dapat memengaruhi perilaku
keuangan. Individu dengan gaya hidup aktif cenderung mengalokasikan sebagian besar
pendapatannya untuk hiburan, perjalanan, atau belanja digital, sehingga mengurangi alokasi
untuk tabungan dan investasi. Variabel gaya hidup ditempatkan sebagai variabel independen
karena berperan sebagai faktor yang dapat mendorong atau menghambat perilaku keuangan
yang sehat, terutama dalam konteks pengelolaan pengeluaran, perencanaan keuangan, dan
disiplin menabung.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini memberikan representasi atas keterkaitan
variabel yang diteliti. Kerangka yang diajukan:
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Literasi Keuangan \

Financial Technology

H1

H2 Perilaku Keuangan

(FinTech)

Gaya Hidup /

Gambar 2. Kerangka Penelitian

H3

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan berperan dalam
membentuk attitude toward behavior, yaitu sikap individu terhadap perilaku keuangan.
Pengetahuan dan pemahaman keuangan yang memadai akan menghasilkan sikap positif
terhadap perilaku keuangan yang bertanggung jawab, yang pada akhirnya meningkatkan niat
(intention) untuk menerapkan perilaku keuangan yang baik. Semakin tinggi literasi keuangan
yang dimiliki individu, semakin besar kecenderungan individu tersebut untuk melakukan
pengelolaan keuangan yang rasional dan terencana.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), penggunaan Financial
Technology berkaitan dengan perceived behavioral control, yaitu persepsi individu terhadap
kemudahan atau kemampuan dalam melakukan suatu perilaku. Akses terhadap teknologi
keuangan yang mudah digunakan dan praktis meningkatkan keyakinan individu bahwa mereka
mampu mengelola keuangan secara lebih efektif. Persepsi kontrol yang tinggi tersebut
memperkuat niat individu untuk menerapkan perilaku keuangan yang lebih baik, yang pada
akhirnya tercermin dalam perilaku keuangan aktual. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Natasha et al., (2025), Aisyah et al., (2023), serta Nurikadini, (2025), yang
menunjukkan bahwa Financial Technology (fintech) berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan.

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), gaya hidup berkaitan dengan
komponen attitude toward behavior, yaitu sikap individu terhadap suatu perilaku. Sikap positif
terhadap pengelolaan keuangan yang bijak akan membentuk kecenderungan individu untuk
menghindari perilaku konsumtif dan lebih memprioritaskan kebutuhan dibandingkan
keinginan. Sikap tersebut kemudian memengaruhi niat (infention) individu dalam mengelola
keuangan, yang selanjutnya tercermin dalam perilaku keuangan aktual. Temuan ini didukung
oleh hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh Mohtar Khudori, (2024), Luni et al., (2023),
serta penelitian lain yang relevan, yang menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif
terhadap perilaku keuangan.

3. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan desain kausal,
karena bertujuan mengetahui dampak literasi keuangan, financial technology dan gaya hidup
terhadap perilaku keuangan generasi milenial di Kelurahan Jatisampurna. Peneliti
menggunakan data penduduk resmi yang bersumber dari laporan penduduk berdasar kelompok
umur Kelurahan Jatisampurna, Kota Bekasi per bulan September 2025 dengan jumlah 8.140
jiwa berdasarkan data kependudukan resmi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling individu yang termasuk milenial dengan
rentang usia 29 hingga 44 tahun. Dengan populasi sebesar 8.140 jiwa dengan tingkat kesalahan
sebesar 10%, menggunakan Slovin diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 99 responden.

Teknik pengumpulan data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
responden menggunakan Google Form. Analisis yang digunakan menggunakan analisis regresi
linear berganda dimana sebelum dilakukan uji hipotesis dengan uji t, dilakukan uji kuesioner
(validitas dan reliabilitas), dan uji asumsi klasik.

4. Hasil dan Diskusi
4.1 Hasil Penelitian

Jumlah responden diperoleh 99 dimana terbanyak berjenis kelamin laki-laki yaitu
sebanyak 56 responden dengan persentase 56,6% dan selanjutnya diisi oleh perempuan yaitu
sebanyak 43 responden dengan persentase 43,4%.

Jenis Kelamin

99 responses

@ Laki-Laki
@ Perempuan

56.6%

Gambar 3. Persentase Jenis Kelamin Responden
Sumber: Peneliti (2026)

Demografi responden dari sisi usia, pekerjaan, dan pendapatan per bulan disajikan

berikut:
® 29 - 32 Tahun
@ 33 - 36 Tahun
37 - 40 Tahun
@ 41 - 44 Tahun

Usia

99 responses

46.5%

Gambar 4. Persentase Usia Responden
Sumber : Peneliti (2026)

Jumlah responden terbanyak didominasi oleh kelompok usia 29-32 tahun, yaitu
sebanyak 46 orang dengan persentase 46,5%. Selanjutnya, responden berusia 33—-36 tahun
berjumlah 24 orang dengan persentase 24,2%. Kelompok usia 41—44 tahun menempati urutan
berikutnya dengan jumlah 15 orang atau sebesar 15,2%, sedangkan responden berusia 3740
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tahun merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit, yaitu 14 orang dengan persentase
14,1%.

Pekerjaan
99 responses

@ Pegawai Negeri
@ Pegawal Swasta
@ Wirausaha

Gambar 5. Persentase Pekerjaan Responden
Sumber: Peneliti (2026)

Mayoritas responden dalam penelitian ini bekerja sebagai pegawai swasta, yaitu
sebanyak 70 orang dengan persentase 70,7%. Selanjutnya, responden yang berprofesi sebagai
wirausaha berjumlah 19 orang atau sebesar 19,2%. Adapun responden dengan pekerjaan
pegawai negeri merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit, yaitu sebanyak 10 orang
dengan persentase 10,1%.

Pendapatan Per Bulan
99 responses

® <Rp 3.000.000

@ Rp 3.000.000 - Rp 6.000.000
Rp 6.000.000 - Rp 9.000.000

® > Rp 10.000.000

Gambar 6. Persentase Pendapatan Per Bulan Responden
Sumber: Peneliti (2026)

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendapatan, mayoritas responden
memiliki pendapatan sebesar Rp 3.000.000 — Rp 6.000.000, yaitu sebanyak 62 orang dengan
persentase 62,6%. Selanjutnya, responden dengan pendapatan di bawah Rp 3.000.000
berjumlah 20 orang atau sebesar 20,2%. Responden yang memiliki pendapatan Rp 6.000.000—
Rp 9.000.000 tercatat sebanyak 16 orang dengan persentase 16,2%. Adapun responden dengan
pendapatan di atas Rp 10.000.000 merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit, yaitu
hanya 1 orang atau sebesar 1%.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Hasil Validitas Hasil Reliabilitas Keputusan
Literasi Keuangan >0,197 > 0,6 Valid dan reliabel
Financial Technology >0,197 > 0,6 Valid dan reliabel
Gaya Hidup > 0,197 > 0,6 Valid dan reliabel
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Perilaku Keuangan >0,197 > 0,6 Valid dan reliabel

Berdasar Tabel 2, pengujian validitas dinyatakan valid karena nilai Pearson Correlation
pada masing-masing indikator lebih besar dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,197
sehingga seluruh item pernyataan layak digunakan dalam penelitian. Untuk uji reliabilitas, nilai
Cronbach's Alpha untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut: variabel literasi
keuangan sebesar 0,833, variabel financial technology sebesar 0,895, variabel gaya hidup
sebesar 0,888, dan variabel perilaku keuangan sebesar 0,776. Dengan demikian, seluruh
pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach's Alpha pada setiap
variabel lebih besar dari 0,6.

Berdasar Tabel 3 setelah dilakukan uji asumsi klasik, hasil menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen, serta tidak
mengalami masalah heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Kriteria Hasil Keputusan
Uji Normalitas Nilai sig > 0,05 0,200 Data berdistribusi normal
Uji Multikolinearitas Nilai VIF <10  Nilai VIF <  Tidak terjadi
10 multikolinearitas antar
variabel independen
Uji Heterokedastisitas > 0,05 > (0,05 Tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas

Tabel 4. Hasil Regresi

Variabel Koefisien t-Statistic Prob.
Konstanta 4,219 1,037 0,303
Literasi Keuangan 0,367 3,709 0,001
Financial Technology 0,613 5,090 0,001
Gaya Hidup -0,110 -1,314 0,192
Adjusted R-Squared 0,494
Prob (F-Statistic) 0,000

Berdasar hasil output pada Tabel 4, diperoleh model persamaan regresi linear berganda:
PK =4.219 + 0.367LK + 0.613FT — 0.11GH + e , nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
mengacu pada nilai Adjusted R* sebesar 0,494 atau 49,4%, mengindikasikan bahwa model
regresi penelitian mampu menjelaskan sekitar 49,4% variabilitas Perilaku Keuangan,
sedangkan sisanya sebesar 50,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk
dalam model.

Pengujian hipotesis nilai signifikansi variabel Literasi Keuangan (X1) sebesar 0,001 <
0,05, dengan nilai t hitung 3,709 dengan t tabel sebesar 1,985 disimpulkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Variabel financial technology sebesar
0,001 < 0,05 dengan nilai t hitung 5,090 nilai t tabel sebesar 1,985 maka disimpulkan bahwa
financial technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Variabel gaya hidup memiliki
nilai probabilitas sebesar 0,192, dan karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dengan nilai t
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hitung absolut variabel Gaya Hidup adalah 1,314, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,985 maka
disimpulkan dalam penelitian ini gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

4.2  Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh dalam membentuk
perilaku keuangan generasi milenial di Kelurahan Jatisampurna. Generasi milenial di
Kelurahan Jatisampurna mayoritas telah memahami konsep dasar pengelolaan keuangan,
seperti pendapatan, pengeluaran, pinjaman, dan tabungan, sehingga mereka cenderung mampu
mengatur dana untuk kebutuhan sehari-hari dan menabung untuk masa depan. Pemahaman
terhadap aspek-aspek ini mendorong generasi milenial di Kelurahan Jatisampurna untuk
mengambil keputusan keuangan secara bijak, seperti membandingkan harga sebelum membeli,
merencanakan pembelian besar, dan melakukan pengelolaan pengeluaran secara terencana.
Namun berdasar mean test yang dilakukan, pemahaman generasi milenial di Kelurahan
Jatisampurna terkait investasi, modal, risiko keuangan, dan asuransi masih belum maksimal,
menandakan perlunya peningkatan pengetahuan mengenai perlindungan finansial dan peluang
investasi. Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang menyatakan
bahwa literasi keuangan berperan dalam membentuk sikap individu terhadap perilaku
keuangan dan meningkatkan niat (intention) untuk menerapkan pengelolaan keuangan yang
rasional. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan generasi milenial, meningkatkan disiplin, efektivitas, dan
adaptasi terhadap dinamika ekonomi modern (Luni et al., (2023); Nasution dan Balatif, (2025);
Siskawati & Ningtyas, (2022)).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Technology (fintech) berpengaruh
terhadap perilaku keuangan generasi milenial di Kelurahan Jatisampurna. Mayoritas generasi
milenial di Kelurahan Jatisampurna menilai finfech berguna dalam mempermudah transaksi
dan mempercepat penyelesaian pembayaran, sehingga mereka dapat mengatur keuangan
dengan lebih efisien dan praktis. Selain itu, kemudahan penggunaan dan kejelasan sistem
fintech meningkatkan keyakinan mahasiswa bahwa mereka mampu melakukan pengelolaan
keuangan secara lebih efektif, yang mendorong niat untuk menerapkan perilaku keuangan yang
lebih baik. Meski demikian, beberapa aspek seperti persepsi terhadap kelengkapan layanan dan
kualitas pelayanan fintech masih perlu perhatian, menunjukkan bahwa penguatan pengalaman
pengguna dapat lebih mendorong penggunaan yang optimal. Temuan ini sejalan dengan 7heory
of Planned Behavior (TPB), yang menekankan bahwa persepsi kontrol (perceived behavioral
control) terhadap penggunaan teknologi berkontribusi pada peningkatan niat dan perilaku
keuangan aktual. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech
berpengaruh terhadap perilaku keuangan generasi milenial, meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengatur, memantau, dan mengevaluasi kondisi keuangan pribadi (Nasution dan
Balatif, (2025); Aisyah, et al., (2024); Nurikadini, (2025)).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku
keuangan. Meskipun generasi milenial di Kelurahan Jatisampurna menyempatkan waktu untuk
aktivitas yang mereka sukai dan melakukan kegiatan yang memberikan kesenangan,
kecenderungan terhadap konsumsi berdasarkan tren, penampilan modis, atau pengaruh media
sosial relatif rendah. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup generasi milenial di Kelurahan
Jatisampurna lebih bersifat personal dan tidak selalu mendorong perilaku konsumtif yang
memengaruhi pengelolaan keuangan. Perbedaan preferensi, minat, dan pola hidup di antara
individu generasi milenial dapat menjadi salah satu faktor mengapa gaya hidup secara
keseluruhan tidak berpengaruh, karena setiap generasi milenial memiliki cara unik dalam

244



oh NCBMA 2026 (Universitas Pelita Harapan, Indonesia)
“Unpacking Sustainability in Business: Enlightenment for the Future”
16 April 2026, Tangerang.

mengatur pengeluaran dan memprioritaskan kebutuhan. Dalam perspektif Theory of Planned
Behavior (TPB), sikap terhadap perilaku konsumtif yang lemah atau tidak konsisten berarti
gaya hidup tidak membentuk niat (intention) yang kuat untuk mengatur keuangan secara
berbeda. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu, meskipun gaya hidup dapat
mencerminkan aktivitas dan minat individu, pengaruhnya terhadap perilaku keuangan generasi
milenial masih rendah (Nurikadini, P. 2025; Luni et al., 2023; Sulistyaningrum et al., 2025;
Ariska dan Jusman, (2023)).

5. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh literasi keuangan,
financial technology (fintech), dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan (studi kasus pada
generasi milenial di Kelurahan Jatisampurna) dapat diambil kesimpulan literasi keuangan dan
financial technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada generasi milenial di
Keluarahan Jatisampurna sedangkan gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan
pada generasi milenial di Keluarahan Jatisampurna.

Implikasi dari hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi milenial telah memahami
konsep dasar pengelolaan keuangan seperti tabungan, pengeluaran, pendapatan, dan pinjaman,
namun pemahaman terkait risiko, modal, asuransi, dan investasi masih tergolong rendah. Oleh
karena itu, perlu adanya edukasi tambahan dan peningkatan literasi terutama terkait manajemen
risiko, perencanaan investasi, dan pengelolaan aset agar generasi milenial lebih siap dalam
mengatur keuangan pribadi secara jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk financial
technology, generasi milenial menilai fintech berguna untuk mempermudah dan mempercepat
transaksi, namun beberapa aspek seperti kualitas layanan dan kelengkapan fitur masih perlu
perhatian. Implikasinya adalah penyedia layanan fintech perlu meningkatkan pengalaman
pengguna (user experience) serta menyediakan edukasi penggunaan aplikasi keuangan agar
generasi milenial lebih percaya diri dan terampil dalam mengelola keuangan digital.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dapat menguji variabel lain
yang diduga berpengaruh terhadap perilaku keuangan, seperti financial self-efficacy,
pendidikan keuangan di keluarga, atau tingkat pendapatan, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan
keuangan generasi milenial. Penelitian berikutnya dapat melibatkan generasi milenial dari
wilayah lain untuk melihat apakah terdapat perbedaan pola perilaku keuangan berdasarkan latar
belakang geografis. Serta penelitian selanjutnya bisa menguji dari sisi demografi gender pria
dan wanita, pekerjaan, atau berdasar besarnya pendapatan sehingga bisa ditemukan hasil
terbaru penelitian berdasarkan perbedaan demografi tersebut.
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